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Abstrak
Pengembangan budaya baca merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk mengembangkan masyarakat berpengetahuan, berketerampilan, maju, dan mandiri melalui kegiatan membaca, menulis, berhitung, dan bersastra yang dalam pelaksanaannya melalui media Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Adanya TBM diharapkan mampu untuk mendukung pembudayaan kegemaran membaca masyarakat dan sebagai wadah pembinaan aksarawan baru untuk meningkatkan kemampuan keaksaraannya yang telah diperoleh dari keikutsertaan pada program pendidikan keaksaraan sebelumnya. Adanya media TBM ini mampu memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kegemaran membaca dan belajar sebagai penunjang terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat dalam meningkatkan minat baca di Rumah Baca Gang Masjid.
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif ini dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah Pengelola Rumah Baca Gang Masjid dan pengunjung. Dengan fokus penelitian pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat dalam meningkatkan minat baca di Rumah Baca Gang Masjid Jombang. Untuk meningkatkan hasil penelitian, maka hasil penelitian melalui uji keabsahan data yaitu uji kredibilitas (dengan menggunakan perpanjangan, pengamatan, dan triangulasi), dependabilitas, dan konfirmabilitas
Hasil penelitian menunjukkan Pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid dikelola berdasarkan aspek-aspek dari fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dapat dikatakan berjalan dengan baik. Pada proses pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid dikaitkan dengan upaya peningkatan minat baca di masyarakat. Pengelolaan mengacu pada bagaimana pentingnya budaya baca masyarakat agar meningkat. Dalam meningkatkan minat baca masyarakat, pengelola Rumah Baca Gang Masjid membuat program kegiatan yang dapat mengenalkan masyarakat dengan membaca. Program-program yang berjalan adalah: Minggu Membaca (Mumba), Minggu Kreatif, Goes to Dusun, Bimbingan Belajar, dan perluasan akses melalui pendirian spot baca. Dengan adanya program-program kegiatan maka antusiasme masyarakat dalam membaca dapat meningkat, hal ini dibuktikan dengan pengunjung yang setiap hari berkunjung meskipun tidak banyak tetapi masyarakat mau membaca atau meminjam buku di Rumah Baca Gang Masjid.
Kata Kunci: Pengelolaan TBM, Minat Baca 
Abstract
	The development of reading culture is one of government’s programs which aims to develop society who are full of knowledge, skilled, advanced and independent. It is being implemented in Taman Baca Masyarakat (TBM) through reading, writing, counting and composing activities. The TBM is expected to support the cultivation of society’s reading interest and as a place to foster new literates to improve their literacy which has been obtained from participating in literacy programs before. The existence of TBM motivates people to improve their interest in reading and learning as a support to the realization of a long life learning society. Moreover, the purpose of this study is to analyze the management of Taman Bacaan Masyarakat in improving society’s reading interest through Rumah Baca Gang Masjid.

	This research is a descriptive qualitative research which used interview, observation and documentation as data collection techniques. The subject of this research was the manager and the visitors of Rumah Baca Gang Masjid. This research focused on the management of Taman Baca Masyarakat in improving society’s reading interest through Rumah Baca Gang Masjid Jombang. Furthermore, to improve the result of the research, the validity of the data had been tested by using the credibility (using extension, observation, and triangulation), dependability and confirm ability test.

	The result showed that the management of Rumah Baca Gang Masjid was managed based on the aspects of management functions including planning, organizing, implementing, monitoring and evaluation which can be said to be going well. In the process of the management of Rumah Baca Gang Masjid, it was associated with the effort to improve society’s reading interest. The management was pointed to how important is the improvement of society’s reading interest. In improving society’s reading interest, the manager of Rumah Baca Gang Masjid created some programs which can familiarized people to read. Some programs which running well were Minggu Membaca (Mumba), Minggu Kreatif, Goes to Dusun, Bimbingan Belajar and expanding access through the establishment of reading spot. Those programs improved the society’s enthusiasm to read. It was proven by the visitors who was visited Rumah Baca Gang Masjid every day. Although there were not many visitors, they have the desire to read or to borrow books in Rumah Baca Gang Masjid.
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PENDAHULUAN
Jumlah penduduk buta aksara atau tuna aksara pada akhir tahun 2014 berjumlah 6.007.486 orang atau sekitar 3,76 persen dari total jumlah penduduk. Dari jumlah tersebut sebagian besar tinggal di daerah pedesaan seperti: petani kecil, buruh, nelayan, dan kelompok masyarakat miskin perkotaan yaitu buruh berpenghasilan rendah atau pengangguran. Mereka tertinggal dalam hal pengetahuan, keterampilan serta sikap mental pembaruan dan pembangunan. Akibatnya, akses terhadap informasi dan komunikasi yang penting untuk membuka cakrawala kehidupan dunia juga terbatas karena mereka tidak memiliki kemampuan keaksaraan yang memadai. 
Saat ini minat dan budaya baca masyarakat Indonesia sangat rendah. Sementara tingkat buta aksara masih tinggi. Berdasarkan survey yang dilakukan UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia paling rendah di ASEAN. Indonesia menduduki urutan ke-38 dari 39 negara di dunia yang di survey. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), masyarakat Indonesia yang mencari informasi melalui membaca hanya sekitar 23,5%, jauh lebih rendah dibanding kegemaran masyarakat menonton TV (85,9%) atau radio (40,3%).
Kebutuhan masyarakat akan pengetahuan sangat besar, hal ini dikarenakanperkembangan pengetahuan dan tekhnologi berkembang sangat pesat. Kebutuhan itu sangat besar didapat dengan cara membaca buku-buku yang telah ada. Membaca merupakan jendela dunia dimana dengan membaca akan mengetahui dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dan informasi yang diinginkan. Membaca yang disertai dengan memiliki keterampilan merupakan kunci utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Membaca dapat dilakukan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Pengembangan budaya baca merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk mengembangkan masyarakat berpengetahuan, berketerampilan, maju, dan mandiri melalui kegiatan membaca, menulis, berhitung, dan bersastra yang dalam pelaksanaannya melalui media Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Adanya TBM diharapkan mampu untuk mendukung pembudayaan kegemaran membaca masyarakat dan sebagai wadah pembinaan aksarawan baru untuk meningkatkan kemampuan keaksaraannya yang telah diperoleh dari keikutsertaan pada program pendidikan keaksaraan sebelumnya. Sehingga adanya media TBM ini mampu memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kegemaran membaca dan belajar sebagai penunjang terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 
[bookmark: _GoBack]Menurut Departemen Pendidikan Nasional Pedoman Pengelolaan TBM tahun 2003, TBM adalah sebuah tempat atau wadah yang didirikan dan dikelola baik masyarakat maupun pemerintah untuk memberikan akses layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana pembelajaran seumur hidup dalam rangka peningkatan hidup masyarakat. TBM juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga atau tempat yang mengelola bahan kepustakaan (buku dan bahan lainnya) yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 48 Tahun 2010 tentang Rencana Strategis (Renstra) Pembangunan Pendidikan Nasional 2010-2014 menetapkan target yang harus dicapai untuk memiliki fasilitas TBM minimal 10 TBM tiap Kabupaten/Kota. Hal ini dimaksudkan untuk ketersediaan layanan serta memperluas akses TBM yang merata sehingga layanan ini dapat diterima oleh masyarakat secara maksimal dalam hal bahan bacaan yang mudah, murah, serta sesuai kemampuan baca dan kebutuhan yang nyata. Kehadiran TBM membantu dalam meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, maju dalam berpikir dan mandiri bagi masyarakat. Namun perlu diperhatikan lokasi TBM berada dimana sehingga ketika masyarakat ingin menjangkau lokasi TBM masyarakat akan dengan mudah mendapatkannya. Menurut Lestari, dkk (2010:13) Taman Bacaan Masyarakat merupakan sarana peningkatan budaya membaca masyarakat dengan ruang yang disediakan untuk membaca, diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan sejenis lainnya yang dilengkapi dengan bahan bacaan berupa buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan multi media serta pengelola yang berperan sebagai motivator. 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat bertujuan untuk memberi kemudahan akses kepada warga masyarakat untuk memperoleh bahan bacaan. Disamping itu, TBM berperan dalam meningkatkan minat baca, menumbuhkan budaya baca dan cinta buku bagi warga belajar dan masyarakat. Secara khusus TBM dimaksudkan untuk mendukung gerakan pemberantasan buta aksara. TBM juga ditujukan untuk memperluas akses dalam memberikan kesempatan kepada masyarakat mendapatkan layanan pendidikan. (Kemendiknas P2PNFI Regional II Semarang, 2011: 1)
Selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga mengamanatkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. Warga masyarakat dikenalkan dengan TBM secara keseluruhan dan utuh, sehingga dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai pelayanan masyarakat dalam menyediakan informasi bagi masyarakat, dan masyarakat tahu akan menfaat TBM itu sendiri, sebab jikalau masyarakat tidak diberi penjelasan tentang TBM masyarakat akan tidak mengerti apa tujuan dari didirikannya TBM tersebut. 
Gemar membaca semestinya menjadi warna yang lekat dan selalu menghiasi aktifitas keseharian masyarakat. Salah satu upaya mendekatkan masyarakat dengan buku sebagai sumber belajar adalah pendirian dan pengembangan TBM di tengah-tengah masyarakat sebagai alat untuk meningkatkan minat dan gemar membaca masyarakat. Lebih dari itu TBM juga berfungsi sebagai upaya memenuhi kebutuhan membaca warga masyarakat. Gemar membaca merupakan gerbang menuju penghidupan yang lebih baik. Karena berbagai ilmu pengetahuan akan didapat melalui buku.
Rumah Baca Gang Masjid merupakan salah satu TBM yang menyediakan layanan belajar gratis untuk masyarakat sekitar khususnya anak-anak pedagang kaki lima yang berjualan di sekitar Alun-Alun Jombang, dan mempunyai program-program belajar di dusun-dusun yang masih rendah akan pendidikan, sehingga masyarakat dapat belajar gratis setiap minggu.Kondisi di sekitar TBM banyak anak-anak yang melakukan kegiatan kurang bermanfaat, antara lain berlari-lari dengan teman sebaya, mengobrol, bermain gadget, dan sebagainya.
Usaha yang dilakukan oleh Rumah Baca Gang Masjid untuk meningkatkan minat baca masyarakat yaitu pada setiap hari minggu Rumah Baca Gang Masjid mengadakan program Minggu Membaca (Mumba) yang mengambil tempat di sekitar Alun-Alun Jombang atau di area Car Free Day(CFD) dibuka mulai pukul 06-00 s/d 09.00 WIB. Pengunjung yang datang di program Mumba bukan hanya sekadar olah raga tetapi mereka dapat membaca buku-buku yang disediakan oleh Rumah Baca Gang Masjid. Dengan melakukan pelayanan sebaik mungkin agar masyarakat merasa nyaman dalam membaca. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang “ Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat dalam Meningkatkan Minat Baca di Rumah Baca Gang Masjid Jombang”.
METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan suatu proses penelitian yang merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian  kualitatif  menurut Yatim Riyanto (2008:15) memiliki cirri-ciri sebagai berikut: (1) Sumber data utama dalam penelitian kualitatif diperoleh dalam setting alami, (2) Peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan menginterprestasikan, (3) Mayoritas penelitian kualitatif bersifat deskriptif dalam rangka memahami dan menggambarkan semua gejala yang berkaitan dalam setting yang diteliti, (4) Menganalisis dengan pendekatan induktif, terutama pada waktu awal penelitian tersebut dilakukan, (5) dalam penelitian kualitatif proses merupakan hal penting, bukan hasil semata, (6) Peneliti lebih menaruh perhatian pada permasalahan penting yang di lihat dari kacamata orang yang diteliti, dan makna merupakan hal esensial. 
Oleh karena itu, metode yang dipakai penulis dalam skripsi ini adalah menggunakan metode deskriptif. Menurut Moleong (2010:132) mendiskripsikan subyek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Maka subyek penelitian ini yakni pengelola Rumah Baca Gang Masjid dan pengujung Rumah Baca Gang Masjid. Kemudian teknik pengumpulan data memegang peranan penting dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah ,wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Adapun proses atau langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah  reduksi data, display data, serta verifikasi dan simpulan. Setelah itu diuji nilai kebenarannya dengan kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas dan transferabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dari pengumpulan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid dan minat baca yang ada masyarakat sekitar kota Jombang. Rumah Baca Gang Masjid merupakan taman bacaan yang keberadaannya digunakan untuk meningkatkan minat baca masyarakat. Rumah Baca Gang Masjid terletak di kawasan alun-alun Jombang sehingga tujuan adanya taman bacaan ini untuk meningkatkan minat baca masyarakat yang berada di kawasan alun-alun Jombang. Adanya Rumah Baca Gang Masjid membantu masyarakat untuk menambah ilmu pengetahuan dan sebagai sarana bermain untuk anak-anak sekitar alun-alun Jombang. 
Taman Bacaan Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang dikembangkan oleh masyarakat diamana dalam pengelolaannya diperlukan suatu manajemen yang baik. Menurut Sudjana (2004:17) manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana, dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
Menurut Julitriarsa dan John (Lestari, 2011: 107) mengatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan suatu cara untuk bertindak sebelum tindakan tersebut dilaksanakan. Artinya bahwa fungsi perencanaan mendasari aktivitas-aktivitas pada fungsi pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian pencapaian hasil. 
Dalam pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid membutuhkan suatu proses perencanaan. Tetapi perencanaan tersebut muncul setelah ada beberapa permasalahan yang timbul dimasyarakat, sehingga setelah permasalahan itu terkumpul, barulah ide untuk mendirikan rumah baca ini terbentuk dengan beberapa faktor pendukung masyarakat. Untuk pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid membutuhkan suatu proses perencanaan yang matang, agar tujuan dari Rumah Baca Gang Masjid dapat berjalan dengan baikserta dapat meningkatkan minat baca masyarakat. Alasan Rumah Baca Gang Masjid diletakkan di rumah pengelola karena tempat yang startegis dekat dengan alun-alun Jombang dan dekat dengan Masjid Agung Jombang. Sehingga para pengunjung alun-alun atau Masjid Agung dapat berkunjung ke Rumah Baca Gang Masjid. 
Fungsi manajemen kedua setelah perencanaan adalah pengorganisasian. Berikut pendapat para ahli mengenai pengertian pengorganisasian. Menurut Julitriarsa dan John (Lestari, dkk, 2011:115), pengorganisasian adalah usaha yang ditempuh agar sekelompok manusia bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, dapat berjalan atau berhasil dengan baik sesuai tujuan semula. 
Lembaga Rumah Baca Gang Masjid melakukan berbagai macam persiapan yang berhubungan dengan pengorganisasian lembaga. Pengorganisasian lembaga yang dilakukan Rumah Baca Gang Masjid harus sesuai dengan keberfungsian taman bacaan ini, yaitu sebagai sarana peningkatan minat baca masyarakat. Hal-hal yang dilakukan oleh pemilik lembaga Rumah Baca Gang Masjid dalam melakukan pengorganisasian yang berkaitan dengan peningkatan minat baca masyarakat adalah: 1)  memilih relawan yang mau membantu proses pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid, 2) menentukan tugas masing-masing pengelola lembaga sesuai dengan kemampuannya. 3) pembentukan sistem hubungan kerja yang dilakukan oleh anggota dengan sistem kekeluargaan yang sudah terjalin dengan baik. 
Adanya sistem pengorganisasian yang telah dilakukan oleh pengelola Rumah Baca Gang Masjid membantu rumah baca tersebut terlaksana sesuai dengan tujuan rumah baca. Peningkatan minat baca masyarakat juga terpengaruh bagaimana lembaga Rumah Baca Gang Masjid mengorganisasikan anggotanya. 
Langkah selanjutnya adalah melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mencapai tujuan dengan cara menggerakkan seluruh unsur. Menurut Sudjana (2004: 150) Penggerakan atau pelaksanaan adalah upaya pimpinan untuk memberikan dorongan kepada pihak yang dipimpin mengarahkan perbuatannya dengan menggunakan potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan Rumah Baca Gang Masjid harus berkaitan dengan upaya peningkatan minat baca masyarakat, karena peningkatan minat baca masyarkat merupakan salah satu tujuan dari berdirinya Rumah Baca Gang Masjid. Berikut pelaksanaan Rumah Baca Gang Masjid: 1) Rumah Baca Gang Masjid resmi dibuka pada pertengahan tahun 2011 hingga sekarang. Memiliki bebebrapa program kegiatan yang mendukung yaitu Minggu Membaca, Minggu Kreatif, Goes to Dusun, Bimbingan Belajar serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada hari-hari besar. 2) pengunjung yang datang di Rumah Baca Gang Masjid adalah anak-anak sekitar alun-alun, masyarakat sekitar Car Free Day, Komunitas-komunitas pemuda Jombang. 
Langkah selanjutnya adalah pengawasan. Menurut Nawawi (2005: 115) Pengawasan adalah fungsi manajemen didalam manajemen fungsional yang harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan/manajer semua unit/satuan  kerja terhadap pelaksanaan pekerjaan di lingkungannya.
Setiap kegiatan Rumah Baca Gang Masjid selalu ada pengawasan dari petugas yang bekerja atau diawasi langsung oleh ketua, tetapi hal tersebut bersifat fleksibel, artinya pengawasan yang dilakukan tidak ketat. Tetapi tujuan dari pengawasan tersebut tetap untuk melihat bagaimana berjalannya kegiatan tersebut apakah sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh pengelola lembaga Rumah Baca Gang Masjid tidak terjadwal, artinya pengawasan dilakukan hanya jika ada kegiatan baru atau kegiatan yang dilakukan musiman. Pengawasan ini dilakukan oleh ketua lembaga Rumah Baca Gang Masjid. Ada pengawas khusus di Rumah Baca Gang Masjid tetapi tidak setiap hari mengawasi langsung berjalannya kegiatan namun pengawas tersebut mengecek bagaimana kegiatan yang telah berlangsung, apakah sudah berjalan sesuai tujuan atau belum. Pengawasan yang sedang berlangsung dicocokan dengan tujuan dari Rumah Baca Gang Masjid yaitu meningkatkan minat baca masyarakat. 
Tahapan yang terakhir adalah tahapan evaluasi. Menurut Fattah (Lestari, dkk, 2011:123) yang menjelaskan tentang evaluasi yaitu membuat pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan. Pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akan datang atau perencanaan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang disepakati. 
Evaluasi yang dilakukan oleh pengelola lembaga Rumah Baca Gang Masjid pada relawan Rumah Baca Gang Masjid untuk mengetahui secara langsung pengelolaan rumah baca, pelaksanaan kegiatan rumah baca, sejauhmana relawan rumah baca mampu menarik dan meningkatkan minat baca masyarakat, serta faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid. 
Setelah mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi yang telah disesuaikan dengan hasil perencanaan. Hasil evaluasi Rumah Baca Gang Masjid mencapai hasil yang memuaskan karena baik dari segi jumlah, keanekaragaman bahan bacaan, kegiatan yang dilakukan serta meningkatnya jumlah pengunjung. 
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Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat untuk Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Rumah Baca Gang Masjid, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid
Pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid dikelola berdasarkan aspek-aspek dari fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dapat dikatakan berjalan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan oleh Rumah Baca Gang Masjid sudah baik terbukti dengan inovasi dari program-program kegiatan yang di buat berjalan sesuai dengan tujuan dan selalu mendapat dukungan dari masyarakat. Begitu juga dengan pengorganisasian sudah sesuai dengan deskjob tetapi jika relawan yang ada di Rumah Baca Gang Masjid tidak hadir dalam kegiatan maka tidak ada relawan lagi yang membantu karena memang kurangnya tenaga relawan yang ada di rumah baca, dan kegiatan yang berlangsung tidak berjalan dengan baik. Pelaksanaan yang dilakukan oleh Rumah Baca Gang Masjid yaitu bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat sudah berjalan dengan baik, terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Rumah Baca Gang Masjid selalu tidak sepi oleh pengunjung yang mengikuti kegiatan. Pengawasan yang ada di Rumah Baca Gang Masjid dilakukan secara berkala tetapi dengan sifat yang fleksibel tidak terikat oleh apapun agar kegiatan yang berlangsung tetap sesuai dengan tujuan. Begitu juga dengan evaluasi, pengelola tidak setiap hari melakukan evaluasi karena pengelola telah percaya pada relawan yang telah diberikan tanggung jawab, hanya saja jika ada kegiatan besar yang pada akhir kegiatan mengadakan evaluasi antar anggota. 
2. Minat Baca Masyarakat 
Membaca merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan masyarakat. Dengan membaca manusia dapat menambah pengetahuan, ilmu, dan wawasannya. Rumah Baca Gang Masjid aktif dalam meningkatkan minat baca masyarakat di Jombang. Rumah Baca Gang Masjid memperkenalkan akan pentingnya membaca. Terbukti dengan adanya program-program kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik. Program kegiatan yang ada di Rumah Baca Gang Masjid yaitu: Minggu Membaca (Mumba), Minggu Kreatif, Goes to Dusun, Bimbingan Belajar dan perluasan akses dan jaringan melalui pendirian spot baca. 
3. Kelebihan dari Pengelolaan yang diterapkan oleh Rumah Baca Gang Masjid.
Kelebihan dari pengelolaan yang diterapkan oleh Rumah Baca Gang Masjid yaitu Capacity building dan networking. Dua aspek inilah yang menjadi kelebihan utama Rumah Baca Gang Masjid. capacity building, dalam hal ini Rumah Baca Gang Masjid merupakan lembaga yang mandiri, tidak bergantung dan tidak menggantungkan diri dengan institusi pemerintah. Mandiri yaitu dikelola tidak berada dibawah naungan lembaga lain, dengan demikian maka pengelolaan yang diselenggarakan di Rumah Baca Gang Masjid ini berfokus pada kegiatan-kegiatan untuk menghidupkan lembaga bacaan dan untuk meningkatkan minat baca masyarakat.
Kelebihan lainnya adalah networking. Rumah Baca Gang Masjid dalam pengelolaannya juga membantu dalam mendirikan suatu taman bacaan yang kemudian membentuk sebuah jaringan yang terdiri dari beberapa spot baca di Kab. Jombang sehingga dapat memudahkan untuk kegiatan penggalangan dana (Fundarising) dan memperluas kampanye budaya baca (Publishing) di Kab. Jombang
Saran
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pengelolaan Rumah Baca Gang Masjid ini dapat dikatakan berjalan dengan baik, akan tetapi masih ada beberapa kekurangan-kekurangan yang dapat ditinjau dan diperbaiki untuk selanjutnya. Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu letak lokasi yang berada ditengah kota dan kurangnya tenaga pengelola. Alangkah baiknya untuk meminimalisir hambatan kekurangan-kekurangan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka Rumah Baca Gang Masjid ini disarankan menambah spot-spot baca yang berada di dusun-dusun agar semua kalangan masyarakat dapat merasakan fasilitas membaca dan belajar. 
2. Tenaga pengelola yang ada di Rumah Baca Gang Masjid masih kurang, maka dari itu disarankan untuk menambah relawan dari komunitas-komunitas pemuda Jombang yang mempunyai basecamp tetap di Rumah Baca Gang Masjid  agar dapat membantu kinerja dari Rumah Baca Gang Masjid.
Konsistensi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan di Rumah Baca Gang Masjid seharusnya lebih dimaksimalkan, dalam hal ini memang tenaga pengelola lah yang sangat diperlukan
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